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Terunyan Village by integrating local culture with digital 

technology. This service activity answers the challenge of 

limited access to interesting learning resources by developing a 

digital ethnopedagogy model for elementary schools. The main 

activities include training in digital content creation for teachers 

and students, the development of interactive digital learning 

materials based on local cultural values, and the facilitation of 

the use of these materials in the classroom. The project also 

focuses on strengthening technology infrastructure in schools 

and empowering community participation. The results include 

increased student involvement, increased digital literacy, and 

the creation of innovative digital resources for cultural 

preservation. This community service activity shows the 

potential of digital ethnopedagogy to improve education while 

preserving local culture in the community in Terunyan Village.  
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1. PENDAHULUAN  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya perpaduan antara pelestarian 

budaya lokal dan pemanfaatan teknologi modern dalam pengembangan pendidikan saat ini. Desa 

Terunyan, sebagai salah satu desa adat di Bali yang kaya akan nilai budaya dan tradisi, menyimpan 

kekayaan warisan budaya yang perlu dilestarikan dan diperkenalkan kepada generasi muda sejak dini. 

Etnopedagogi, sebagai pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses 

pembelajaran, merupakan salah satu upaya yang efektif dalam menjaga kelestarian budaya sambil 

meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Namun, implementasi etnopedagogi saat ini masih 

terbatas karena kurangnya media dan sumber belajar yang menarik serta akses terhadap teknologi yang 

memadai di daerah tersebut. Di sinilah peran teknologi digital sebagai media inovatif dan interaktif 

menjadi solusi yang tepat. 

mailto:wayan@ecampus.ut.ac.id
mailto:isuwardika@ecampus.ut.ac.id
mailto:kadek.masakazu@ecampus.ut.ac.id
mailto:suara6382@gmail.com
mailto:puturonny87@gmail.com5
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Abdimas Indonesian Journal Vol. 5, 2 (July-December, 2025): 217-222 218 of 222 
 

 

I Wayan Meter, I Gede Suwardika, I Kadek Masakazu, I Ketut Suar Adnyana, Putu Ronny Angga Mahendra / Pembelajaran Etnopedagogi 

Berbasis Digital di Sekolah Dasar di Desa Terunyan 

Ketersediaan teknologi saat ini membuka peluang besar untuk mengembangkan pembelajaran 

berbasis budaya lokal yang lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses. Penggunaan media digital 

dalam pembelajaran etnopedagogi dapat meningkatkan minat belajar siswa, memperdalam pemahaman 

mereka terhadap budaya lokal, serta memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang relevan dan 

kontekstual. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah inovasi dalam penerapan pembelajaran yang 

menggabungkan nilai budaya lokal dengan teknologi digital, khususnya di tingkat Sekolah Dasar di Desa 

Terunyan. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat tercipta model pembelajaran 

berbasis etnopedagogi digital yang mampu mendukung pelestarian budaya sekaligus meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar di desa tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 

memperkenalkan dan mengembangkan pembelajaran Etnopedagogi berbasis digital di sekolah dasar di 

Desa Terunyan. Tujuan utamanya adalah untuk melestarikan budaya lokal sekaligus meningkatkan 

kompetensi belajar siswa melalui pendekatan inovatif yang memanfaatkan teknologi digital. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif, melibatkan tim dosen, mahasiswa, guru-guru, siswa, dan masyarakat Desa Terunyan. 

Metode pelaksanaan terdiri dari beberapa tahapan: 

Metode Pelaksanaan: 

Tahap Persiapan  

1. Studi Tinjauan Lapangan: Melakukan observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan potensi di SDN 1 dan SDN 2 Terunyan. Kegiatan ini dilakukan pada bulan 

Februari hingga Maret 2025. 

2. Analisis Hasil Studi Lapangan: Menganalisis data yang diperoleh dari studi lapangan untuk 

merumuskan program kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi sekolah. Analisis 

dilakukan pada bulan April 2025. 

3. Penyusunan Kurikulum Pembelajaran Etnopedagogi Berbasis Digital: Merancang kurikulum yang 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pembelajaran digital. Kegiatan ini dilakukan 

pada bulan Mei hingga Juli 2025. 

 

Tahap Pelaksanaan  

1. Pelatihan Teknologi Digital bagi Guru: Memberikan pelatihan intensif kepada guru-guru tentang 

penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, termasuk pembuatan konten digital (video, 

animasi, infografis, dll.). Pelatihan dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2025. 

2. Pengembangan Materi Digital: Tim pengabdian bersama guru-guru mengembangkan materi 

pembelajaran digital berbasis budaya lokal, seperti video dokumenter tentang tradisi, animasi cerita 

rakyat, dan aplikasi permainan edukatif. 

3. Pendampingan Implementasi Pembelajaran Etnopedagogi Berbasis Digital: Tim pengabdian 

mendampingi guru-guru dalam mengimplementasikan materi digital di kelas. Pendampingan 

dilakukan secara berkala untuk memastikan materi digunakan secara efektif dan siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2025. 

4. Sosialisasi dan Pendampingan Siswa: Tim pengabdian memberikan sosialisasi kepada siswa 

tentang penggunaan media digital yang aman dan bertanggung jawab. Pendampingan diberikan 

kepada siswa dalam mengakses dan menggunakan materi pembelajaran digital. 

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi  

1. Monitoring: Melakukan pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan kegiatan, 

mengumpulkan data tentang partisipasi siswa, efektivitas materi pembelajaran, dan dampak 

kegiatan terhadap peningkatan minat dan motivasi belajar siswa. 
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2. Evaluasi: Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan, mengidentifikasi keberhasilan dan 

tantangan, serta merumuskan rekomendasi untuk perbaikan program selanjutnya. 

 

Tahap Pelaporan  

1. Penyusunan Laporan Akhir: Menyusun laporan akhir yang mendokumentasikan seluruh kegiatan, 

hasil, dan evaluasi program. Laporan akhir disusun pada bulan Agustus 2025. 

2. Pengajuan HKI dan Artikel Ilmiah: Mengajukan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atas materi 

pembelajaran digital yang dihasilkan dan menyusun artikel ilmiah untuk dipublikasikan dalam 

jurnal pengabdian masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah menghasilkan beberapa capaian signifikan dalam 

penerapan pembelajaran etnopedagogi berbasis digital di Sekolah Dasar di Desa Terunyan. 

 

1. Pelatihan Teknologi dan Budaya: 

Telah terlaksana pelatihan teknologi dan budaya bagi guru-guru di SDN 1 dan SDN 2 Terunyan. 

Pelatihan ini mencakup pengenalan dan pemanfaatan berbagai aplikasi dan platform digital untuk 

membuat materi pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan budaya lokal. Melalui pelatihan ini, 

guru-guru memperoleh keterampilan dalam membuat video pembelajaran, animasi, infografis, dan 

materi presentasi yang menarik. 

 

2. Pengembangan Materi Digital: 

Tim pengabdian, bersama dengan guru-guru, telah menghasilkan sejumlah materi digital yang 

berbasis budaya Desa Terunyan. Materi-materi ini mencakup video dokumenter tentang tradisi dan 

upacara adat, animasi cerita rakyat, serta aplikasi permainan edukatif yang memperkenalkan nilai-nilai 

budaya kepada siswa. Materi-materi ini telah diunggah ke platform digital yang mudah diakses oleh 

siswa dan guru. 

 

3. Penerapan Pembelajaran Digital di Kelas: 

Materi digital yang telah dikembangkan kemudian diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Guru-guru menggunakan materi ini sebagai pelengkap materi ajar 

konvensional. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan termotivasi dalam belajar 

ketika materi pembelajaran disajikan dalam format digital yang menarik. Diskusi kelas menjadi lebih 

hidup dan interaktif. 

 

4. Peningkatan Minat dan Motivasi Belajar: 

Penggunaan media digital yang inovatif telah terbukti meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan mengerjakan tugas. Mereka juga lebih 

tertarik untuk mempelajari budaya lokal mereka sendiri. Hal ini terlihat dari peningkatan partisipasi 

siswa dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan budaya. 

 

5. Peningkatan Pemahaman Budaya Lokal: 

Melalui materi digital yang berbasis budaya lokal, siswa menjadi lebih memahami dan 

menghargai nilai-nilai budaya mereka sendiri. Mereka menjadi lebih mengenal tradisi, upacara adat, 

dan cerita rakyat yang ada di Desa Terunyan. Hal ini membantu menumbuhkan rasa cinta dan bangga 

terhadap budaya sendiri. 
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Pembahasan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pembelajaran etnopedagogi berbasis 

digital memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan melestarikan budaya 

lokal di Desa Terunyan. Pelatihan teknologi dan budaya telah membekali guru-guru dengan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menghasilkan materi pembelajaran digital yang inovatif. Materi 

digital yang telah dikembangkan telah berhasil meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

Penerapan pembelajaran digital di kelas telah menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

Kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Terunyan. 

Masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya melestarikan budaya lokal. Mereka juga menjadi 

lebih terbuka terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan. Keterlibatan masyarakat 

dalam kegiatan ini membantu menumbuhkan rasa memiliki terhadap program ini. 

Meskipun kegiatan ini telah berjalan dengan sukses, masih ada beberapa tantangan yang perlu 

diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan akses internet di beberapa wilayah Desa Terunyan. Untuk 

mengatasi tantangan ini, tim pengabdian berencana untuk mengembangkan materi pembelajaran yang 

dapat diakses secara offline. Selain itu, tim pengabdian juga berencana untuk memperluas cakupan 

kegiatan ini ke desa-desa lain di Kabupaten Bangli. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan melestarikan budaya lokal di Desa Terunyan melalui 

penerapan pembelajaran etnopedagogi berbasis digital. Pelatihan yang diberikan kepada guru-guru 

telah meningkatkan kompetensi mereka dalam membuat dan menggunakan materi pembelajaran 

digital yang inovatif. Pengembangan materi digital berbasis budaya lokal telah meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa, serta memperdalam pemahaman mereka tentang budaya sendiri. 

Penerapan pembelajaran digital di kelas telah menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

Kegiatan ini juga telah memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Terunyan, 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal dan membuka wawasan tentang 

pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran etnopedagogi berbasis digital 

memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan melestarikan budaya lokal 

di komunitas pedesaan seperti Desa Terunyan. Program ini dapat menjadi model bagi desa-desa lain 

yang memiliki kekayaan budaya serupa. Untuk keberlanjutan program, diperlukan upaya lanjutan 

seperti perbaikan infrastruktur teknologi, pelatihan berkelanjutan bagi guru-guru, dan perluasan 

cakupan program ke desa-desa lain. Semoga hasil dan pengalaman dari kegiatan ini dapat menjadi 

inspirasi bagi pengembangan model pembelajaran inovatif berbasis budaya di berbagai daerah lain. 
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